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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuen untuk mengetahui pola pere
gsebaran pedagang keki lima di Kotamadya Yogyakarta, serta
ingin mengetshui pula pertimbangen pemilihen lokasi usshae
Nyte

Di EKotemadya Yogyakarta banysk bermunculsn pedagang
kaki lima, begaiksn jomur di musim hujan, mereka menempati
lokasi yang dianggep strategis., Hampir sebagian besar pe-
dogang koki lima memilih lokasi dekat pusat kegieten/pelao-
yanan umum, VYalaupun pada kenyatsannya deerah pusat kegiat-
an/pelayansn umum itu persaingannya culup tinggi, tetapi
justru di tempat itu merecke mengadu nasib untuk mempertahan-
kan hidup bersama keluargenya, Keadean ini lambat laun sken
menjadi masalsh bagi kota Yogyskarta, yeitu pengelompokkan
pedegang kaki lime dengen kepadatan yang tinggi pads daersh
deket pusat kegisten/pelayanen unum, Perlu diketahui di Ko
tomedye Yogyskarta puset kegiatan/pelayanan umum hanya ber
ada pada dserah inti kota, dengan demikien akan menambsh
ketidak teraturan pada dsersh inti tersebut, baik begi lelu
lintss, pejalan keki maupun keindshen kota. y

Dalam penelitien ini digunsken tige pendekatan yakni
pemetaan, pengameten langsung dan survei. Penentusn daersh
sempel dilakukan secara purposive, dalam arti deersh sempel
dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu sesusi dengen tu-
juan penelitian, Dipilih beberapa klas jalan sebagai daerah
penelitien, Alssan mengsmbil klas jalan karena dengan mee
ngetehui perbedsan pede mesingemasing klas jelan (jumlsh
den kepadeten kaki lims), meke sken terlihat persebarennysa.
Ates pertimbangen tersebut terpilih jalan klas II, jalen
kles IIT den jelan kles III'e Jumleh vesponden ditentukan
secere simple random sampling yaitu peagambilan sampel
yong sedimiken r»upa sechingga setiap unit penelitien ateu —
satuan elementer dari populesi mempunyei kesempatan yeng
same untuk dipilih sebagsi sampel. letode analisa yang di-
pakai sdalsh metode snslisa tabulssi frekuensi sileng.
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Hasil pemetaan mengungkepkan, bahwa pedagang kaki
lima umumnya mengelompok pada pusat kegiatan/pelayanan
umum, yaitu sepanjang jalan utama seperti: jalan Maliow
boroy Jjelan Urip Sumoharjo (maelam hari) dan Jjalan Jendral
Sudirmen (melem hari). Kepadatan pedageng keki lima pada
Jalan-jalan tersebut cukup tinggi. Penelitian menemuken
bahwa sebagian besar responden (60 persen) berjualan ma-
kenan, sedangkan 32,5 persen berjualan buksn mekanan dan
hanya 7,5 persen berjuslan jasa, Bila Jenis usaha dihubunge
kan dengan pertimbangan pemilihan lokasi, ternysta peda-
gang bukan makanan kecenderungan mendekati pusat kegiatan/
pelayanan umum lebih besar dibanding pedagang jenis laine
nya (52,3 persen), sedangkan kecenderungan mendekati tempat
tinggal justru pedagang mekenan lebih besar (15,8 persen),
dan kecenderungan mendekati pusat kegietan dan tempat ting-
gal pedageng jasa lebih besar (26,6 persen). Perbedaan per-
timbangan pemilihan lokagsi ini dipengaruhi pula oleh faktor
umur, Jjenis kelamin, waktu berussha dan Jumlah tangeungan,

Selanjubtnya bila perbedaan pertimbengan di ates di-
hubungkan dengan lokasi usaha, nampsk pula perbedaannya.
Eebanyaken deri responden (51,3 persen) yang berjualan pa=
da jalan-jelan klas II cenderung memilih lokasi dekat pue-
sat kegietan/pelayanan umum dan responden yang berjualan
pada jalan-jalen kelas III, ot cenderung memilih lokasi
dekat tempat tinggalnya yaitu masing-masing 25 persen dan
100 persen.




